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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan, budaya organisasi 

dan kinerja karyawan. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, serta untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada Restoran Shabu Hachi Veteran. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif asosiatif. Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 50 responden. Pengolahan data menggunakan uji statistik data Uji 

Validitas, Uji Realibiltas, lalu beberapa uji asumsi klasik  berupa Uji normalitas, 

Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolearinitas, Uji Auto Korelasi, Uji Korelasi 

Product Moment, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji t, 

dan Uji f. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,460 

berarti terdapat korelasi yang bersifat kuat berdasarkan tingkat kriteria 

pengambilan keputusan. Korelasi budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

sebesar 0,587 berarti terdapat korelasi yang bersifat kuat berdasarkan tingkat 

kriteria pengambilan keputusan. Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap kinerja karyawan dilihat dari hasil koefisien determinasi secara parsial 

berkontribusi sebesar 58,67% antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan dan 55,33% berkontribusi antara budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar 59% terhadap kinerja 

karyawan, sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dengan persamaan regresi Y= 16.976 + 0,221 X1 + 0,477 X2. Selanjutnya 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh 

t1hitung = 2,172 t2hitung = 3,894 dan setelah dikonsultasikan dengan ttabel pada 

taraf signifikasi 5% serta n = 50-2 menunjukkan ttabel 1,678 yang selanjutnya 

dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan karena t1hitung(2,172)>ttabel(1,678) 

dan terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan karena t2hitung(3,894)>ttabel(1,678) dan berdasarkan pengujian 

hipotesis dengan mengunakan uji f, diperoleh fhitung=15,935 dan setelah 

dikonsultasikan dengan ftabel pada taraf 5% serta dk=50-2-1 menunjukan ftabel 
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2,81 yang selanjutnya dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

karena fhitung(15,935)> ftabel(2,81). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 

 

Kata Kunci : Seleksi, Pelatihan, Kinerja Karyawan, Multiple Regression Analysis 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine leadership style, organizational culture and employee 

performance. Knowing the influence of leadership style on employee performance, 

the influence of organizational culture on employee performance, and to determine 

the effect of leadership style and organizational culture on employee performance 

at Shabu Hachi Veteran Restaurant. The research method used is quantitative 

associative. The population and sample in this study were 50 respondents. 

Processing data using statistical test data Validity Test, Reality Test, then some 

classic assumption tests in the form of normality Test, Heteroscedasticity Test, 

Multicolearinity Test, Auto Correlation Test, Product Moment Correlation Test, 

Multiple Linear Regression Test, Determination Coefficient Test, t Test, and Test 

f. The influence of leadership style on employee performance by 0.460 means that 

there is a strong correlation based on the level of decision making criteria. 

Correlation of organizational culture to employee performance of 0.587 means 

that there is a strong correlation based on the level of decision making criteria. 

Leadership and Organizational Culture styles of employee performance seen from 

the results of the coefficient of determination partially contributed 58.67% between 

leadership styles to employee performance and 55.33% contributed between 

organizational culture to employee performance, while simultaneously showing 

that leadership style and organizational culture contributed 59% to employee 

performance, the remaining 41% was influenced by other factors not examined 

with the regression equation Y = 16.976 + 0.221 X1 + 0.477 X2. Furthermore, 

based on the results of hypothesis testing using the t test, obtained t1count = 2.172 

t2count = 3.894 and after consultation with ttable at the significance level of 5% 

and n = 50-2 shows ttable 1.678 which can then be stated that there is a significant 

influence between leadership style on performance employee because t1 count 

(2,172)> ttable (1,678) and there is a significant influence between organizational 

culture on employee performance because t2 count (3,894)> ttable (1,678) and 

based on hypothesis testing using f test, obtained fcount = 15,935 and after 

consultation with the table on the level of 5% and dk = 50-2-1 shows ftabel 2.81 

which can then be stated that there is a significant influence between leadership 

style and organizational culture on employee performance due to fount (15,935)> 

ftabel (2.81). The results of this study can be concluded that there is a significant 

effect between Leadership Style (X1) and Organizational Culture (X2) on employee 

performance (Y).  

 

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture and Employee Performance 
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A. Pendahuluan 

 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak 

pernah lepas dari kehidupan berorganisasi, 

karena pada kodratnya manusia merupakan 

makhluk sosial yang cenderung untuk selalu 

hidup bermasyarakat. Hal ini nampak baik 

di dalam kehidupan rumah tangga, 

organisasi kemasyarakatan, bahkan pada 

saat seseorang memasuki dunia kerja. 

Seseorang tersebut akan berinteraksi, dan 

masuk menjadi bagian dalam organisasi 

tempat bekerjanya. Didalam dunia kerja 

pasti tak lepas kaitannya dengan 

kepemimpinan, budaya organisasi serta 

kinerja yang ada pada semua karyawan. 

Gaya Kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor terbesar yang dapat membuat kinerja 

para sumber daya manusia atau karyawan 

dari perusahaan tersebut menjadi lebih baik. 

Salah satu sifat dari seorang pemimpin 

berdasarkan teori sifat kepemimpinan 

adalah salah satunya memiliki kecerdasan 

yang lebih tinggi bandingkan dengan yang 

dipimpin. Selain itu tipe kepemimpinan 

juga mempengaruhi karyawan yang 

dipimpin. Salah satu tipenya adalah tipe 

otokratis, dimana pemimpin memberikan 

perintah yang dipaksakan dan harus 

dipatuhi. Hal ini tentu sangat 

mempengaruhi kinerja para karyawan yang 

dipimpin dengan tipe otokrasi seperti itu.   

Gaya Kepemimpinan yang otoriter seperti 

ini berlaku pada restoran shabu hachi 

sehingga mengakibatkan adanya penurunan 

kinerja kerja karyawan pada restoran shabu 

hachi. Dengan gaya kepemimpinan yang 

otoriter, karyawan merasa tertekan dan 

tidak terlalu leluasa dalam melakukan 

pekerjaan karena didorong dengan sikap 

kehati-hatian dalam bekerja. Gaya 

Kepemimpinan menurut Danang Sunyoto 

(2013:24) merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi prestasi 

organisasi karena kepemimpinan 

merupakan aktivitas  yang utama dengan 

tujuan organisasi dapat dicapai. 

Selanjutnya, kepemimpinan didefinisikan 

sebagai suatu proses mempengaruhi 

aktivitas individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan dan situasi tertentu. 

Menurut Kartini Kartono (2016:34) ”Gaya 

Kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, 

tempramen, watak dan kepribadian yang 

membedakan seorang pemimpin dalam 

berinteraksi dengan orang lain.” 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Bagaimana gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kinerja karyawan 

pada Restoran Shabu Hachi Veteran? 

Bagaimana pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan baik secara 

parsial maupun simultan pada Restoran 

Shabu Hachi Veteran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

baik secara parsial maupun simultan 

terhadap kinerja karyawan di Restoran 

Shabu Hachi Veteran. 

 

D. Landasan Teori  

 

1. Kinerja Karyawan 

 

Menurut Mangkunegara (2013:67) 

kinerja berasal dari kata Performance 

atau actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang). Menurut 

Hasibuan (2013:95) kinerja adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. Menurut 

Suparno Eko Widodo (2015 : 131), 

istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance  

(prestasi kerja atau prestasi 
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sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang yaitu hasil keerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang dibereikan padanya. Menurut 

Wibowo (2010 : 7) mengemukakan 

bahwaa kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut. Dengan 

banyaknya pengertian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

hasil yang dihasilkan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, fungsi, dan 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

2. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 

Tinggi rendahnya kinerja seorang 

karyawan tentunya ditentukan oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhinya 

baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. 

Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 67) 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja 

adalah faktor kemampuan (ability) dan 

faktor motivasi (motivation). 

Sedangkan menurut Keith Davis dalam 

Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 67) 

dirumuskan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja adalah : 

Human Performance = Ability + 

Motivation 

Motivation = Attitude + Situation 

Ability  = Knowledge + Skill 

a. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan 

karyawan terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge + Skill). Artinya karyawan 

yang memliki IQ rata-rata (110-120) 

dengan pendidikan yang memadai 

untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, 

maka ia akan lebih mudah mencapai 

prestasi kerja yang diharapkan. Oleh 

karena itu, karyawan perlu ditempatkan 

pada pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya masing-masing (the right 

on the right place, the right man on the 

right job). 

 

b. Faktor Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap seorang 

karyawan dalam menghadapi situasi 

kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakan diri karyawan yang 

terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi (tujuan kerja). Sikap mental 

merupakan kondisi mental yang 

mendorong diri karyawan untuk 

berusaha mencapai prestasi kerja secara 

maksimal. Sikap mental seseorang 

karyawan harus sikap mental yang siap 

secara psikofisik (sikap secara mental, 

fisik, dan situasi). Artinya seorang 

karyawan harus siap mental, maupun 

secara fisik, memahami tujuan utama 

dan target kerja yang akan dicapai serta 

mampu memanfaatkan dan 

menciptakan situasi kerja. 

 

 

E. METODE PENELITIAN 

Perusahaan yang menjadi objek 

penelitian adalah Restoran Shabu Hachi 

Veteran Jl. RC Veteran Raya No. 20 

Pesangrahan, Jakarta selatan. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2013:108) sampel 

adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Apabila subjeknya kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua. 

Sebaliknya jika subjeknya lebih besar 

dari 100 dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25%. Berdasarkan pendapat di 

atas penulis mengambil sampel 

sebanyak 50 orang. Dengan demikian 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 50 orang. Variabel operasional 

dalam penelitian menggunakan variabel 

independen dan variabel dependen. 
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Untuk variabel independen yang 

digunakan adalah Gaya Kepemimpinan 

(variable X1) dan Budaya Organisasi 

(variable X2), sedangkan untuk variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan 

(variable Y). kuesioner diberikan score 

dengan Skala Likert, kemudian data 

masing-masing variable diuji dengan 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

(Sarwono, 2012). Penelitian 

menggunakan metode multiple 

regression analysis dengan 

menggunakan SPSS 20. Pengujian 

model menggunakan Uji Asumsi 

Klasik, Uji Koefisien Determinasi. 

Pengujian Hipotesis menggunakan uji 

hipotesis parsial dan uji hipotesis 

simultan. Pada uji hipotesis t 

menggunakan taraf signfikansi 0,05 dan 

pada uji hipotesis F menggunakan taraf 

signifikansi 0,05 (Supriyadi, Eddy, 

2014) 

 

 

Hipotesis Penelitian  

 

Berdasarkan kajian teori terdahulu, maka 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan   

Ha1:  Terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan  

 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan  

 

Ha2:  Terdapat pengaruh budaya  organisasi 

terhadap kinerja karyawan  

 

Ho3: Tidak terdapat pengaruh gaya  

 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan  

Ha3: Terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

secara bersama-sama  terhadap kinerja 

karyawan 

 

Kerangka Berpikir penelitian:  

 
 

 

F. HASIL PENELITIAN 

 

Karakteristik Data Responden  

1. Data Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin   

 

Jumlah Responden di cabang  Shabu hachi 

veteran  sebanyak 50 orang yang terdiri 

laki-laki dan perempuan. Adapun 

karakteristik responden di dalam penelitian 

ini berdasarkan jenis kelamin disajikan 

dalam table 4.1 di bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 
 

 

Berdasarkan data  dari 50 orang responden 

yang diteliti bahwa karyawan  karyawan 

perempuan lebih dominan yaitu sebanyak 

27 orang atau 54 % . Sedangkan  karyawan 

laki-laki sebanyak 23 0rang atau 46%. Hal 

ini dikarenakan karyawan perempuan lebih 

dominan dalam pelayanan langsung 

terhadap konsumen. Akan tetapi bukan 

berarti karyawan laki-laki kurang dominan 

dalam pelayanan pelangggan, hanya saja di 

beberapa bidang pekerjaan tertentu yang 

membutuhkan karyawan perempuan.   

 

2. Data Responden Berdasarkan Usia  

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini berdasarkan usia disajikan dalam tabel 

4.2 di bawah ini:   

 

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

 

 
 

 

Berdasarkan data dari 50 responden yang 

diteliti sebagian besar karyawan yang 

berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 40 

orang atau 80 %, 31- 40 tahun sebanyak 5 

orang atau 10 %  dan 40  tahun sebanyak 5 

orang atau 10 %.  

3. Data Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan  
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Karakteristik responden dalam penelitian 

ini berdasarkan usia disajikan dalam tabel 

4.3 di bawah ini:   

 

Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 
 

Berdasarkan data dari 50 responden yang 

diteliti sebagian besar karyawan yang 

berpendidikan lulusan dari SLTA/Sederajat 

yaitu sebnayak 40 orang atau 80 %, 

Diploma (D3) sebanyak 4 orang atau 8 %, 

Sarjana (S1) sebanyak 6 orang atau 12 %. 

 

 

4. Data Responden Berdasarkan Masa 

Kerja  

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini berdasarkan usia disajikan dalam tabel 

4.4 dibawah ini:  

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 
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Berdasarkan data dari 50 responden yang diteliti sebagian besar karyawan mempunyai masa 

kerja 0-12 bulan yaitu sebanyak 10 orang atau 20 %, 12-36 bulan sebanyak 30 orang atau 60 

%, 36-60 bulan sebanyak 10 orang atau 20%.   
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Hasil jawaban responden untuk pernyataan 

terhadap variable Gaya Kepemimpinan  

(X1) jumlah seluruh hasil pernyataan adalah 

111+ 352 + 122 + 14 + 1 = 600 dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut : 

SS = 
111 𝑋100%

600
= 18,50% 

S  = 
352 𝑋100%

600
= 58,67% 

RR = 
122 𝑋100%

600
= 20,33% 

TS = 
14 𝑋100%

600
  =   2,33% 

STS = 
1 X100%

600
= 0,17% 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

18,50 % responden menjawab sangat setuju, 

56,67% responden menjawab setuju, 20,33 

% responden menjawab ragu-ragu, 2,33 % 

responden menjawab tidak setuju dan 0,17 

% responden menjawab sangat tidak setuju. 

   Kesimpulan pada tabel di atas adalah gaya 

kepemimpinan pada Shabu Hachi Veteran 

sangat baik dilihat dari hasil penjumlahan 

jawaban responden antara yang menjawab 
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sangat setuju dan setuju dengan jumlah 

persentase sebanyak 75.17 % berdasarkan 

pada jawaban kuesioner variable gaya 

kepemimpinan.  

 

 

a. Budaya Organisasi 

Tabel 4.6 Jawaban Responden Budaya Organisasi (X2) 
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Hasil jawaban responden untuk pernyataan 

terhadap variable budaya organisasi (X2) 

jumlah seluruh hasil pernyataan adalah 

196+ 332 + 71 + 1 + 0 = 600 dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut : 

SS = 
196 𝑋100%

600
= 32,67 % 

S = 
332 𝑋100%

600
= 55,33 % 

RR = 
71 𝑋100%

600
= 11,83 % 

TS = 
1 𝑋100%

600
= 0,17 % 

STS = 
0 X100%

600
= 0 %     

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

32.67 % responden menjawab sangat setuju, 

55,33 % responden menjawab setuju, 11,83 

% responden menjawab ragu-ragu, 0,17 % 

responden menjawab tidak setuju dan 0 % 

responden menjawab sangat tidak setuju.   
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Kesimpulan pada tabel di atas adalah 

budaya organisasi pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik dilihat dari hasil 

penjumlahan jawaban responden antara 

yang menjawab sangat setuju dan setuju 

dengan jumlah persentase sebanyak 88 % 

berdasarkan pada jawaban kuesioner 

variable budaya organisasi.  

a. Kinerja Karyawan 

Tabel 4.7 Jawaban Responden Kinerja karyawan (Y 
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RR = 
43 𝑋100%

600
= 7,17 % 

TS = 
5 𝑋100%

600
= 0.83 % 

STS = 
0 X100%

600
= 0 % 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

33.00 % responden menjawab sangat setuju, 

59,00 % responden menjawab setuju, 7,17 

% responden menjawab ragu-ragu, 0.83 % 

responden menjawab tidak setuju dan 0 % 

responden menjawab sangat tidak setuju.  

 Kesimpulan pada tabel di atas adalah 

kinerja karyawan pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik dilihat dari hasil 

penjumlahan jawaban responden antara 

yang menjawab sangat setuju dan setuju 

dengan jumlah persentase sebanyak 92 % 

berdasarkan pada jawaban kuesioner 

variable kinerja karyawan. 

 

 

2. Hasil Pengolahan Data 

e.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Dalam penelitian ini adalah Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan  Budaya 

Organisasi (X2) serta Kinerja Karyawan 

(Y). 

Berikut ini hasil olahan data regresi dengan 

SPSS versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Uji regresi berganda ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Dalam penelitian ini adalah Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan  Budaya 

Organisasi (X2) serta Kinerja Karyawan 

(Y). 

Berikut ini hasil olahan data regresi dengan 

SPSS versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.17. Hasil Pengolahan Regresi 

Berganda Variabel Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Budaya 

Organisasi(X2) 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel diatas, diperoleh persamaan 

regresinya Y = 16.976 + 0,221 X1 + 0,477 

X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

16.976 = Jika Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Budaya Karyawan (X2) = 0 atau 

konstan, maka kinerja karyawan akan 

bernilai 16.976 

0,221  =  Jika tingkat Gaya Kepemimpinan 

(X1) mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, dan Budaya Organisasi (X2) tetap 

atau konstan, maka Kinerja Karyawan (Y) 

hanya akan mengalami peningkatan scor 

sebesar 0,221   

0,477 = Jika Budaya Organisasi (X2) 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, dan Gaya Kepemimpinan (X1) tetap 

atau konstan, maka kinerja Karyawan (Y) 

akan mengalami peningkatan scor sebesar 

0,477 

 

 

Uji Hipotesis (Uji t parsial) 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,035 < 

0,05 dan nilai t hitung 2.172 lebih besar dari 

t table 1,678. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif 

signfikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Kemudian uji t selanjutnya dapat dilihat 

bahwa Budaya Organisasi (X2) berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
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dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung 3.894 lebih besar dari 

t table 1,678. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif 

signfikan terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Uji Hipotesis (Uji F simultan) 

Untuk pengujian pengaruh variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi 

(X2) secara simultan terhadap Kinerja 

karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji 

statistik F (uji simultan). 

Sebagai pembanding untuk melihat 

pengaruh signifikan, maka digunakan 

kriteria signifikan 5% (0,05) dan 

membandingkan antara   F hitung dengan F 

tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Jika F hitung < F tabel   : berarti H0 

diterima dan H1 ditolak (α = 5%) 

b) Jika F hitung > F tabel  : berarti H0 

ditolak dan H1 diterima (α = 5%) 

Adapun hasil pengolahan data pengujian F 

menggunakan program SPSS Versi 22, 

dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.21 Hasil Pengolahan Data 

Pengujian F  Simultan 

 
Dari Tabel di atas, diperoleh nilai F hitung = 

15,935 > 2,810 atau  (Fhitung > Ftabel) 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada Restoran 

Shabu Hachi Veteran. 

f.  Analisis Koefiisien Determinasi  

Koesfisien Determinasi (Kd) dipergunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel lingkungan kerja dan 

Budaya Organisasi terhadap variabel 

Kinerja karyawan.  

Adapun cara mengetahui tingkat hubungan 

tersebut dipergunakan rumus sebagai 

berikut : KD = R2 x 100 % yang diolah 

dengan program SPSS versi 22, terlihat 

pada tabel bawah ini : 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,404, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinen (X1) dan Budaya Organisasi 

(X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 40,4%. 

 

D.   Pembahasan 

 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja karyawan 

Tingkat pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dapat meningkatkan dan memperbaiki 

kinerja karyawan. Untuk itu lingkungan 

kerja harus memiliki fasilitas yang baik agar 

kinerja karyawan maksimal.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan harus baik 

dan sesuai. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

yang tidak baik dapat mengganggu kinerja 

karyawan.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

yang baik sangat diperlukan oleh karyawan, 

karena akan membawa pengaruh yang baik 

terhadap kinerja para karyawan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Restoran Shabu Hachi Veteran. 

Hal ini dibuktikan dengan melihat jawaban 

responden dimana dari empat indikator 

memperoleh rata-rata responden 

menyatakan setuju, hal ini terlihat dari 
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jawaban responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 352 atau sebesar 58,67 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapat responden 

mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan 

sudah baik. Untuk lebih baik lagi 

lingkungan di Restoran Shabu Hachi 

Veteran. agar lebih diperhatikan agar dapat 

mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan.  

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi  

Terhadap Kinerja  karyawan 

Budaya Organisasi mempunyai arti yang 

berbeda-beda bagi masing-masing individu. 

Kemampuan setiap orang beraneka ragam 

dalam mengatasi jumlah, intensitas, jenis 

dan lamanya setiap Budaya Organisasi. 

Budaya Organisasi merupakan sesuatu yang 

menyangkut interaksi antara individu dan 

lingkungan, yaitu interaksi antara stimulasi 

dan respons. Jadi Budaya Organisasi adalah 

konsekuensi setiap tindakan dan situasi 

lingkungan yang menimbulkan tuntutan 

psikologis dan fisik yang berlebihan pada 

seseorang. Budaya Organisasi yang dialami 

oleh karyawan akibat lingkungan yang 

dihadapinya akan mempengaruhi kinerja 

dan kepuasan kerjannya.  

Hasil penelitian pada variabel Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Restoran Shabu Hachi Veteran. Hal ini 

dibuktikan dengan melihat jawaban 

responden dimana dari delapan indikator 

memperoleh rata-rata responden 

menyatakan setuju, hal ini terlihat dari 

jawaban responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 332 atau sebesar 55,33 %.  

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan.  

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di Restoran 

Shabu Hachi Vetera dengan persamaan 

regresi Y = 16,976 + 0,221 X1 + 0,477 X2. 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

koefisien pengaruh Gaya Kepemimpinan 

sebesar 0,221 dan Budaya Organisasi 

sebesar 0,477. Semakin baik atau tinggi 

pengaruh Gaya Kepemimpinan maka akan 

semakin menurun kinerja karyawan. 

Demikian pula sebaliknya, apabila 

pengaruh Gaya Kepemimpinan yang rendah 

maka kinerja juga akan mengalami 

kenaikan kinerja karyawan. Demikian pula 

dengan Budaya Organisasi. Dari pengujian 

hipotesis menggunakan uji statistik F hitung =  

15,935 > 2,810 atau (Fhitung > Ftabel) 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti tentang Pengaruh  Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Shabu 

Hachi Veteran, Jakarta Selatan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Gaya Kepemimpinan pada Shabu 

Hachi Veteran baik dilihat dari hasil 

penjumlahan jawaban responden 

antara yang menjawab sangat setuju 

dan setuju dengan jumlah persentase 

sebanyak 77,17 % berdasarkan pada 

jawaban kuesioner variable gaya 

kepemimpinan.  
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2. Budaya Organisasi pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik dilihat dari hasil 

penjumlahan jawaban responden 

antara yang menjawab sangat setuju 

dan setuju dengan jumlah persentase 

sebanyak 88 % berdasarkan pada 

jawaban kuesioner variable Budaya 

Organisasi. 

3. Kinerja Karyawan pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik dilihat dari hasil 

penjumlahan jawaban responden 

antara yang menjawab sangat setuju 

dan setuju dengan jumlah persentase 

sebanyak 92 % berdasarkan pada 

jawaban kuesioner variable kinerja 

Karyawan. 

4. Gaya Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada Shabu Hachi Veteran. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik F hitung =  

2,172 > 1,678 atau (Fhitung > Ftabel) 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya organisasi 

terhadap Kinerja karyawan. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan Penulis menyadari adanya 

keterbatasan waktu, referensi, dan 

pengetahuan yang dimiliki sehingga dalam 

penelitian ini masih terdapat kekurangan. 

Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Oleh karena itu, Penulis bermaksud 

mengajukan beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian ini, antara lain : 

 

1. Saran Untuk Restoran Shabu Hachi 

Veteran  

Pada kesempatan ini penulis juga ingin 

menyampaikan beberapa saran yang 

dapat dijadikan masukan bagi Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

Shabu Hachi Veteran, Jakarta Selatan, 

antara lain : 

 

a. Gaya Kepemimpinan pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik, namun pada 

variabel Gaya kepemimpinan pada 

indikator tempramen , berdasarkan hasil 

jawaban seluruh responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 

1 orang atau sekitar 2 % yang 

mengindikasikan pemimpin  masih 

belum tegas dalam memberikan 

keputusan  atau sanksi  di ruang lingkup 

pekerjaan. Penulis memberi saran 

sebaiknya pimpinan tidak memilah-

milah dan lebih tegas kepada  karyawan 

yang bertindak semena-mena dalam 

ruang lingkup pekerjaan. 

 

b. Budaya Organisasi pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik, namun pada 

variabel Budaya Organisasi pada 

indikator dukungan manajemen , 

berdasarkan jawaban seluruh responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 

orang atau sekitar 2 % yang 

mengindikasikan karyawan kurang di 

berikan motivasi di ruang lingkup 

pekerjaannya. Penulis memberikan 

saran sebaiknya pemimpin lebih 

memotivasi karyawan agar semangat 

kerja karyawan meningkat dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  

 

c. Kinerja Karyawan pada Shabu Hachi 

Veteran sangat baik, namun pada 

indikator  tanggung jawab, responden 

yang menjawab tidak setuju  sebanyak 3 

orang atau sekitar 6 %, yang 

mengindikasikan  karyawan selalu 

mengulur-ngulur waktu dalam setiap 

menyelesaikan suatu pekerjaan, penulis 

menyarankan agar karyawana selalu 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah di sepakati bersama. 
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2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian mengenai Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan ini dapat diteliti 

lebih lanjut untuk memperoleh hasil yang 

lebih lengkap. Sehingga bagi pihak – pihak 

yang tertarik untuk meneliti topik ini secara 

mendalam, Penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

 

a. Pada penelitian ini hanya menggunakan 

satu variabel independen yaitu gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi, 

untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya disarankan agar peneliti 

berikutnya dapat menambah variabel 

independen lainnya, misalnya disiplin 

kerja, kompensasi dan lain – lain yang 

dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dengan gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

agar diharapkan memberikan hasil 

penelitian yang lebih lengkap dari yang 

sebelumnya. 

 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut, apakah terdapat 

faktor lain yang dapat dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi selain kinerja karyawan, 

misalnya kepuasan kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja 
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